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Ringkuasan

Analisis tekno-ekonomi produk santan kelapa usabha rumah sngpa “MNasrul
MNurdin di Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah Datar yang diteliti bertujuan
melihal kinerja teknis mesin press, kelayakan ckonomi mesin press memproduksi
santan  menggunakan  metode proses  kering  dan metode  proses  basah serta
pengembangan produk santan dan diversifikast produk minyak kelapa, Parameter
kineja mesin press  meliputi: proses produksi, daya mesin press, kapasitas rata-ruta
operasi mesin, dan efisiensi ekstraksi santan. Parameter kelayakan ckonomi mesin
memproduksi santan melipuli pengukuran biava pokok dan titik impas, Paramcter
pengembangan produk santan dan diversifikasi produk minyak kelapa berupa
teknologi produksi, cfisiensi konversi minyak kelaps, dan kapasitas standar mesin
press usaha cumah tangga “MNasrul Nurdin®

Penelitian pengamatan proses produksi santan dan minyak kelapa dilakukan di
usaha rumah tangga “Nasrul Nurdin® di Simabur Kecamatan Parigngan Kabupaten
Tanzh Dater, Wakio pengumpulan data telah dilakvkan bulan Maret — Mei 201010

Proses produksi santan menggunakan bahan baku daging kelapa parut untuk
proses kering dan ampas daging kelapa parut untuk proses basah serta mesin press
santan sebagai faklor manajemen usaha. Proses produksi minyak kelapa menggunakan
santan hasil proses kering sebagai bahan baku dan kompor sebagai faktor manajemen

usaha, Setelah data Kinerja teknis mesin press berupa berat santan, Kapasitas operasi
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mesin, dan ekstraksi santan divkur laly dimtz-ratakan dan dianalisis, Setelah deta
keloyvakan ekonomi mesin press berupa hiava produksi mesin memproduksi santan
dikumpulkan lalu didianalisis. Setelah data pengembangan produk santan diperoleh
dan diversifikasi produk minvak kelapa didapatkan lalu didianalisis, Hasil analisis data
penelitian vang didapat menggunaken literatur vang ada untuk menarik kesimpalan,

Mesin press santan usaha rumah tnngga “Nasnmel Nordin® depat dipunakan
untuk memproduksi santan proses kering dan santan proses basah, Perbedaan
teknolopi poses produksi terletak pada penambahan air pada proses basah dengan
perbandingan 1:[ seberat ampas daging kelapa parur hasil proses kering. Hasl analisis
kinerja teknis mesin press memproduksi santan ditentukan oleh kapasitas operasi
mesin dan  efisiensi ekstraksi santan. Kapasitas rata-raln operasi mesin  press
memproduksi santan proses kering, santan proses basah T dan [T moasing-masing 11,33
kgfam, 13,11 kgfam, dan 16,89 kafjam. Efisiensi ekstraksi santan proses kering,
basah | dan I masing-masing 62%. 62,54%, dan 92, 46%. Hasil analisis Kelayvakan
ekonomi mesin press memproduksi santan ditentukan oleh hiava pokok dan itik
impas. Biaya pokok mesin press memproduksi santan proses  kering  sebesar
Rpl.479.68 &g dengan titik impas sebesar 13,3%6,70 kg/tahun.

Teknalogi produksi minyak kelapa vang dikembangkan usaha rumah tangga
“Masrul Nurdin®™ tergolong teknologi sederhana vang secara proses produksi dikenal
dengan metode pengolaban minyak kelapa bermutu dengan efisiensi pengolahan yang
tingel Pengembangan produk santan dan diversifikas: produk minyak kelapa usaha
rumah tangea “Masmul Nurdin® vang berupa pengolahan santan menjadi minyvak kelapa
berupa coco fevhal, VOO, coco chemical serta pengemasan produk das barga jual

dalam rangka perbaikan muty dan kualitas produk.




Salah satw pengembangan produk santan usaha rumah tanpga “MNasrul Nerdin®
adalah minyak kelapa dengan tekoik tradisional dan teknalogi sederhana pemasakan
santan dengan kompor pada subhu G0-75 "C selama 10-30 menil wany merupakan
bagian dari proses kering dalam pengolahan minvak kelapa berfujuan mempeniahznkan
kualites produk. Berhubung sampsi saat penelitian dilakukan pemerintah Indonesia
mielalui Badan Standar Masional belum membuat standarisasi minyak kelapa berbaban
baku daging kelapa parut dan ampas daging kelapa parut. maka sebagal acuan
standarisasi kualitas produk minvak berpegang pada Asian ond Cocomn Cormnity
(AFCC) dan dan Philipine Nasional Standards {PNS) berkode PNS/BAFPS Mo

22:2004 vanp disahkan September 2005, baik dilihat dari mutu preduk maupun proses

pembizatannya.




I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakans

Kasryno, Mahmud, dan Wahid (1998) menyatuken babwae kelapa {Cocos
micifera Lim) merupakan  hasil pertanian vang  sangat penting sehingga
menduduki tempat kedua setelah padi. Diperkirakan lebih dari 7,25 juta petani
menggantungkan hidupnya pada tanaman kelapa dan hasil olahannyva (Lampiran
|y, Demikian besar manfaat tanaman kelapa sehingga ada yang menamakannya
scbagai "pohon  kebidupan" (the swe of fife) atau "pohon vang  amat
menvenangkan" {a femveniree) (Asnawl dan Darwis, 1983 Sukamto (2001)
selain menjuluki kelapa sebagai "pohon kehidupan®, juga menamakannya sebapai
"pohon surga”.

Relapa merupakan komeditas strategis yang memiliki peran ekonomi
dalam kehidupan masyarakal [ndonesia Karena selurub bagian tanaman kelapa
mempunyai manfaat yang besar. Dalem perekonomian [ndonesia, kelapa
merupakan salah satu komoditi stratepis Karema perannya vang besar bagi
masyerakat sebagai sumber bahan pangan, pendapatan, sumber utama minyak
dalam negeri, sumber devisa, sumber bahan baku industi (panpan, bahan
bangunan, farmasi, kimia), dan sebagai penyedia lapangan Kerja {Allorerung dan
Mahmud, 2003; Badianto dan Allorereng, 2003; Kasrvno, Mahmud, dan ‘Wahid,
[99%: Tarigan, 2003, Tondok, 1998). Budianto dan Allorerung  (2003)
menjelaskan dari segi pendapatan petani, potensi ekonomi kelapa vang sangal

besar itu belum dimanfeatkan secara optimal karena adanya berbagal masalah
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internal usaha baik dalam teknologi produksi, pengolahan hasil. pemasaran, dan
kelembagaan.

Kelapa merupakan tanaman perkebunan terbesar kelima di Sumatera Barat
vang diusahakan setelab  kelapa sawit, tebw, teh, dom cassisvern dengan
produktivitas kelapa adalah sebesar 0.88 ton'ha pada tashun 2008 (Lampiran 2).
Kelapa jupa menjadi komaoditi tanamon  perkebunon prioritas nasional dan
provinsi Sumatera Barat dalam pengembangan sub sekior perkehunon (Lampiman
3). Pada tahun 2008, produktivitas tenaman kefapa di Kabupaten Tanah Datar
adalah (0,78 ten/ha (Lampiran 4).

Tanaman kelapa merpakan  subsektor  perkebunan  vang  banyak
diusahakan masyarakat Kabupaien Tanah Datar sebapal sumber ckenomi dan
pendapatan selain kayvu manis. kopi, kelapa, karet, cengkeh, tebu, kemin, pinang,
dan enau. Kelapa merupakan komoditi vang tersebar merata di seluruh kecamatan
di Kabupaten Tanah Datar den berperan sebagal sumber pendapatan masyarakat
selmn kayu maonis dan kopl. Untek itu Kabupaten Tanah Datar berusaha
mengembangkan produk olahan kelapa.

Berbagai ragam industri berbabon baku kelapa telah berkembang mula
dari yang tradisional sampai kepada pengolahan minyak menjadi senyvawa-
senyawa kimia vang mempunyai nilai tambah vang tinggi. Produk kelapa yang
dihasilkan masih terbatas baik jumlzh maupun jenisnya. Padahal sebagai pee of
fife banyak sekali yang dapat dimanfaatkan dari sctiap bagian pohen kelapa uniuk
peningkatan pendapatan dan nilai tambah produk.

Usaha rumab tangga “MNasrul Murdin™ merupakan usaha santan di Simabur

kecamatan  Parjangan  kabupaten Tanmali Datar Sumatera Baeat. Usaha ini



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

]

Kesimpulan vang dapat ditarik dari penelitian ini adzlah
Rinerja teknis mesin press usaha rumah tangea “Naseul Nurdin® memproduksi
santan dipengaruhi olch kapasitas operasi mesin press memproduksi santan dan
efisiensi ekstraksi santan. Kapasitas rata—rata operasi mesin press memprodik si
santan proses kering, santan hasah | dan [ masing-masing-11.33 kefam, 13,11
kgjam, dan 16,89 kgfam dan efisiensi ekstraksi santan proses kering, basah |

dan |1 masing-masing 62 %, 62,54 %, dan 92,46 %,

. Kelayakan ekonomi mesin press memproduksi santan proses kering memiliki

bizya pokok tertinggi sebesar Rp | 47968 /ko denpan titik impas sehesar

13396, 7 kefahun,

- Pengembangan produk santan dan diversifikasi produk minvak kelapa veng

tivsahakan ussha romah tangga “Nasrul Nurdin®™ berupa pengolahan santzn
menjadi berbagai produk minyak kelapa dengan diversifikasi produk berupa
eoce herbal, VOO dun eoco chemical serta pengemasan produk dan harga jual

dalam rangka perbaikan muty dan kualitas produk,

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disarankan pada

pihak manajer usaha rumah tangga “Nasrul Nurdin® dalam mengajukan usulan

pengembangan produk santan dan diversifikasi produk minyak kelopa disamping

pengalaman  berusaha juga perlu meningkatkan substansi ilmiah dan penelitian

lebib lanjut tentang produk coce herbal, VOO dan coco ehemical, Usaha
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